BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan memupakan salah satu pilar yang dapat menopang suatu
perckonomizn Megara dalam meningkatkan kualitas manusia. Pendidikan
memegang suatu kedudukan atau peran yung penting dalam keberlangsungan
Negara. Sehingga mutu atau kulaitas dari pendidikan didalam Negara dapat
dijadikan susfu pertanda-Kemajuan bangsa (Hidayat, 2021). Indonesia
mcnda;utﬂlgﬁng lﬂpm w dalamn hmn rendah dalam pilar
kesehatan dan pendidikan utama (Klaus Schwab, 2016). Hal ini merupakan
persoalan yang sangat penting karena kualitas pendidikan merupakan salah
satu faktor penentu dalam peningkatan sumber dujj-"muusi& masional.
Hm:hhnya kualitas sumber daya maonusia tentunya akin menghambat
! suatu Negarn. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa sumber

lhjl :ﬂi Indonesia sangat membutubkan peninglkatan mutn untuk  bisa

bersaing di cra global. Sumber daya manusia Indonesia berkaitan et dengan
mﬁﬂldlhm institusi-institusi pendidikan Indonesta dari sgjuméah data

\ Kemendikbud 2021 (Gabrillin, 2016)

Dikutip pada laman World Enmun#: Forum mierills Global
W ,E!ﬁw! MWnunJukm -hﬂﬂu parmght doya saing

.fuﬂmﬂhf-& Mﬁﬁm merﬂ MmN ﬂadl pﬂnngkﬂt 44 dan
semula peringkat 37 dunia dari 2019 sampai 2020. Peringkat performa
ekonomi ini bisa dikntakan menjadi terburuk selama 5 tahun belakangan ini
sejak tahun 2018. Badan pusat statistik (BPS) melaporkan, ongka putus
sekolsh di Indonesia meningakat pada tahun 2022, Kondisi tersebut terjadi
diseluruh jenjang pendidikan, baik Sekolah Dasar (SD) sebesar 0.13%.
Sekolah Menengah pertama (SMP) 1.06% dan Mengah Aatas (SMA)1,38%,
persentase tersebut menjadi yang terbesar dibandingkan jenjang Pendidikan
lain. Data tersebut penulis jabarkan pada grafik 1.1
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keluarga, sekolsh dan masysrakat. Peran dari adanya lembaga ini memiliki
mmmmmgumhﬁmﬂﬂﬁmﬁ?ﬂ
Selain mengajarkan membaca, menulis, dan berhitung. Lembaga milusf
mengajarkan peserta didik tentang kemandirian, kemampuan berprestasi,
pengembangan kepribadian atau bakat dan mengasah keterampilan.



Pada perafuran UU nomor 20 Tabun 2003 mengena sistem
Pendidikan MNasional pada pasal 12 ayat | menyatakan bahwa Pendidikan
memiliki jalur vang terdiri atas pendidikan Formal, Informal dan Pendidikan
Non Formal. Pendidikan Formal adalah jalur Pendidikan yang berjenjang dan
terdiri atas Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi.
Pendidikan Informal merupakan jalur Pendidikan Keluarga dan lingkungan
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Lembaga Pendidikan NonFormal
(LPNF) ini merupakan bentuk pendidikan di Indonesia yang telah diakus
dalam Undangndang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIEN AS). .[-ﬂmhm. i nﬂm Pendidikan Kecakapan
Hidup, Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan ‘qumdam Pendidikan
Pemberdayasn  Perempuan.  Pendidikan  Keaksuman,  Pendidikan
Keternmpilan Dan Pelatihan Kerja, Pendldmm serta Pendidikan
Lain yang ditujukan untuk mengembangkan hmm peserta didik (Ida,
2012:67)

Keberadaan jenis pendidikan ini bertujusn untuk memperkaya dan
saling melengkapi satu suma lain. Pendidikan Non Fnrmalsebagﬁniﬁ satu
bentuk layanan pendidikan memiliki peranan ]'.w.nlmg dalam mendukung
pendidikan sepanjang hayat sehingga keberadaanmya sangat dibutuhkan oleh
musyarakat. Apalagi dengan masih tingginya angka buta burufl angka putus
sekoluh atau putus lanjut, angka pengangguran, angka anak usia dini yang
tidak mengikuti pendidikan di lembaga PAUD, serta kurangnya minat baca
wargs m karenn berbagai alosan, maka keberadnan pendidikan
nonformal dirasakan dupat menjadi pendidikan altemnatif yang cukup krusial
untuk mengatasi pm'mﬂﬂhhm ini. MMﬁen]ndl persoalan sasl ini,
pemohaman masyarakat Ierh.ndnp pml:tidlka.n nonformal, bailk dan segi
fungsi, manfant, maupun cara penyelenggaraannya, masih sangal kurang.
Untuk itu diperlukan sosialisasi yang menyeluruh dan berkesinambungan
kepada seluruh komponen masyarakal sehingga semuanya dapat terlibat
datam memfungsikan pendidikan Non Formal ini. Dengan demikian
keberadaan pendidikan nonformal dapat memberikan dampak positif bagi
pemenuhan kebutuhan pendidikan masyarakat. Hal im sejalon dengan



kebijakan pembangunan pendidikan Nasional diarahkan untuk mewujudkan
pendidikan vg berkeadilan, bermutu dan relevan dangan  kebutuhan
masvarakal {Handoko, 2015).

LPK (Lembaga Pelatihan Kerja) merupakan lembaga Pendidikan non
formal yang diselenggarakan bagm  masyarmkat wntuk  membenkan
pengetahuzn dan ketermmpilan. Lembaga ini mempunyai perznan penting
dalam meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia). Pasal 81 ayat 1
UU Cipta Kerja No. |1 Tahun 2020 terdapat poin perubahan Pasal 13 UU
Ketenugakegmﬂn—. HTMMEWI.EK Terdapat tiga jenis LPK
yang berhak menyclenggarakan pelatihan ini. vaitu LPK pemeriniah, LPK
swasta, dan LPK perusahaan (Sutarto, 2013).

LPK dapat dikatakan sebagai salah sstu sstusn pendidikan Non
Formal vang memiliki peran vang sangat penting sebagai mitra pemerintah
M wujud peran serta masyarakat puna ikt mhﬁldupan
‘bahasn sesuni kebijakan pembangunan pendidikan nasional M:hl:mﬁuk
mm:jm{hm pendidikan yang berkeadilon bermutu dan relevan “dengon
Mma&}'mm Menurut Undang-undang Republik Indonesia. Nomor
20 Tahun 2003 Mengenai Sistem Pendidikan Nagional Pasal 26, syat 5 yang
berbunyi “Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi mosyarakat vang
memetiukan bekal pengetabsan, i».cterampilau—', cecakapal huhp; dan sikap
untuk _mmgunhugkm dir, mengembﬂngﬁm ]mlﬁisl. bekerja, usaha
mandiri, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi”
(DEPDIKNAS, lﬂ}!] Sehingps  untuk ‘IIHEEI‘II‘IEI angka pengguran
khusunya di Yogyakarta perlu adunya tﬁuuhﬂgm berbagai jenis LPK
sebagai wadah untule pelativm keterampilan,

Badan Pusat Statistik (BPS) Daerah istimewa Yogvakarta (DIY)
tahun 2022 mencatat hingga Agustus 2022 lalu, angka pengangguran di DIY
sebesar 4.06%. Angka pengangguran fersebut turun 0.5% dibandingkan
periode yang sama pada tahun 2021 yakni 4,65%. Dapat dikatakan bahwa
angka pengangguran di Yogyakarta dikategorikan masih eukup tinggi (BPS,
2022). Lembaga Pendidikan Pelatthan Keterampilan {LPK) merupakan salah




satu cara untuk mengurzngi angka pengangpuran (Fatma, 2015). Dalam
rekapitulasi dori Dinos  ketenagakerjaan Provinsi Daersh  Istimewa
Yogyakartn 2019, terdapat 150 LPK vang tersebar di lima Kabupaten atan
Kota di (DIY) seperti LPK Bing Insani yang sudah banvak berpartisipasi
dalam kegiatan sosialisasi Jogia Smart Service dan menjadi program
pemagangzn kera di Korea. Selain itu terdapat juga LPK Jogja Kensusenta
yang memiliki program magang di Jepang jalur swasta dan sudah berlisensi
50 {Lembaga Pingiriman Swasta) dari Kementrian Ketenagakerjaan. Dengan
adanya LPK i Yogyakarta mwpdahhm dengan menambah
ketermpilan serla pemsgangan dopat mengitusi pengangguran  di
gpkn’h. Sel.nmiﬁtmm telah membantu m!uh:#uj.knn kompetensi
tenaga kerja yang profesions Lumpel.en dan memiliki ﬂiﬂ'«lhh di bidang
usaha tertentu. Elhh satunya adalah LPK Weka Glptn Kreasi yong
iﬂlmkm dopat mengurangi angka pmggumdﬂnmmmuictmtus
‘dunia wgsha khususnya di Yogyakorta dapat ditingkatkan melalui kualitns
- sumber dsya manusia vang lebih baik lagi. v "'

LPK Weka Cipta Kreasi mernupakan Lembaga Pelatihan Kerja yang
mﬂﬂﬂng pelatihan kerja sesuai izin dari Dinas ketenagakerja Daerah
Istimewa Yogvakarta dan haru berdiri pada tahun 2022, LPK ini membuka
kursus memasak dan mambatik khususnya untuk parm Wanita ataupun
masyarakat yang putus Seholahdi Yogyakarta, Peserta dari LPK Weka Cipta
Karesi ini didominasi oleh Tbu-Ibu rumah fangga yang ada di'Yogyakarta.
Iqlghlm pelatihan di l?lﬂmmpd: salah satu wadsh untuk memberikan
berbagal pelan'hnn khusus dan ketersmpilan yang diharapkan bisa menambah
keterampilan baru untuk. h—h, ‘menambah Kegistan di rumah serta
menambah pnnghns:lnrmyu dari hasil km}.ra tersehut LPK Weka Cipta Kreasi
imi merupakan satu yayasan dari PKBEM Wijaya Kusuma yang sebelumnya
sudah sukses dalam mendinkan Sekolah berbasis Pendidikan Non Formal.
Kerjasama antara Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, dan PKBM Wiaya

Kusuma yang mengadakan pelatihan program Transmigrasi dari pembkot
Yogyakarta (Danar, 2020), Selain ity Dinas Ketengakerjaan Yogyakarta dan
Transmigrasi (Dinsosnakertrans) juga kerap berkolaborasi dengan PKBM



Wijays Kusuma ontuk mengadakan Program Pelatthan yang disdakan
Minsosnakertrans, maka dan itu PKBM Wijaya Kusuma membuat lembaga
baru yakni lembaga pelatihan kerja yang dinamakan LPK Weka Cipta Kreasi,
yang bertujuan untuk membantu masyarakat agar dapat  lebih
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, membuat usaha mandiri,
mengasah keterampilan dan meningkatkan kopetensi vokasi peserta didik.
Diharapkan kehadiran LPK Weka Cipta Kreast dapat mencetuskan Sumber
days Manusia yang lebih kompetens kreatif. inofatif, multitalenta dan dapat
menckan angkapengeuran di.’j."w
Perancangan identitas visual ssngat berarti serta digunakan sebagai
strategl dolam. perusahasn. Menurut Biemzynsk: (dalam -Sumedi. 2018)
&Hﬂﬁtns visual adalsh salah sstu dari perancangan suaty brand. Identitas
- visusl merupakan metode menyampaikan pesan secara visual yang bertujuan
untuk mengkamunikasiknn pesan ataupun cﬂnnmkmhhi_vmmhsas]
semucam simbol yang mempunyai karakteristik atm eiri khas berbeda yang
m mendapat keyukinen konsumen, Bersumber pada teon m‘hut.
perancangan identitas visual pada LPK Weka Cipta Karya berfujuan untuk
memberikan susm identitas dan memberikan pengena]m pﬂmm serta
jasa layanan yang diberikannya selaku upaya meningkatkon suatu Arand
recognition.

Maeskipun LPK Weka Cipta Kreasi ini masih baru dan belum memiliki
‘identitas visual atau penunjang lainya. Namun LPK Weka Cipta Kreasi ini
sudah banyak bekerjn sama berbagai program yang dirancang oleh Dinas
Ketengakerjaan dunTransmlgmleugjrmm kurun waktu satu bulan
LPK Weka Cipta Kreasi ini sudah berhasil menyelesaikan tiga program
petatihan kerja yang diselenggarakan bersama Dinsosnakertrans DIY untuk
masyarakat Kota Yogyakarta. Hal imi membuat penulis terfarik dalam
melaksanakan kegiatan skripsi berbasis karya pada LPK Weka Cipta Kreasi.

Hasil dari observasi yang dilakukan oleh penulis pada 09 Novembar
2022 menemukan bahwa LPK Weka Cipta Kreasi ini belum memiliki
identitas visual dan penujang media promosi yang tepat. Ini menyebabkan



1.2

sulitnyas mambangun kesadaran merek serta mampromostkan LPK tersebut.
untuk meingkatkan daya saing industri perancangan identitas visual dan
media promosi vang tepat sangal diperlukan  sehingga penulis bertujuan
untuk membuastkan idantitas visual supaya masyarakat dapat lebih mengenal
LPK Weka Citpa Kreasi.

Adapun perancangan tugas akhir ini meliputi pembeatan logo dan
berbagai desain untuk menunjang promosi LPK Weka Cipta Kreasi. Tujuan
dari penelitian ini yakni untuk uﬂﬂﬂmqﬁan desain logo sebagai identitas
visual lalu dlhnym depgan mmhnnyﬂ seperti warna, grafis
dan mnﬁwdﬂmmmmbmmw‘gm elemen tersebut,
perancangan v diharpkon bisa menjadi ciri khas baro, memecahkan
masalah mengenai perancangan identitas visual ini serta meningkatkan di
Iiﬂuig promosi bagi LPK Weka Cipta Kreasi ke depannyn.

| EHTEI’I]]ISIIIHIII dan Rumusan Masalah
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS tahun 2019 mengatakan
bahwa di "ﬁ}g}raknnn memiliki 130 LPK dan ini merupakan hal ,pmtmg

karena dapat membantu tingkat pengganguran khusiisnya masyarakat yang
tidok mempunyai biayva untuk melanjutkan mkutﬂhm bﬂm‘nyﬂ agar

dapat memiliki keterampilan atau keahlian tertentu. Karena LPK Weka Cipta

Kreasi iﬂ] hﬁnﬂ il identitas visual puﬂﬁlham maka penulis
wmww In;gu dﬂlmm:‘mplﬂnemm identites
visual yang dapat di publikasikan untuk menunjang promosi. Berdasarkan
latar belakang diatas mhdml.dﬁm;qlwﬂmusan masalah yakni
bagaimana perancaiign ileitas vesis! yang dapat di publikasikan bagi LPK
Weka Cipta Kreasi?




13 Tujuan

A. Melakukan perancangan pada LPK Weka Cipta Kreasi sebagai identitas
organisasi, dengan begitu LPK Weka Cipta Kreasi tersebut mampu
berkembangan menjadi lebih baik dan berkelanjutan.

B. Merancang graphic standurds manual (GSM) LKP Cipta Karya Kreasi
sebagai panduan dalam sebush merek desain atau logo untuk

ienjuga konsistensi logo Untuk LPK
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